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A B S T R A K 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan beton, metode perawatan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhinya. Perawatan ini bertujuan untuk 

mempertahankan kelembaban pada permukaan beton agar proses hidrasi dapat berjalan 

optimal. Umumnya, hidrasi berlangsung selama 28 hari agar beton dapat mencapai 

kekuatan yang sesuai dengan standar mutu yang telah ditentukan. Namun berbagai kondisi 

dilapangan menjadi salah satu faktor perawatan tidak dapat dilakukan dengan sempurna. 

Pada penelitian kali ini peneliti ingin memperlihatkan bagaimana pengaruh proses 

perawatan terhadap kekuatan beton yang dihasilkan. Pengujuan menggunakan sampel 

beton dengan umur pearawatan selama 7, 14, dan 28 hari dengan benda uji berbentuk 

silinder. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kuat tekan beton meningkat seiring 

bertambahnya umur perawatan: 24,11 MPa (7 hari), 28,42 MPa (14 hari), dan 32,56 MPa 

(28 hari), dengan mutu rencana sebesar 30 MPa. Analisis SQC dilakukan menggunakan I- 

chart dan MR-chart untuk masing-masing kelompok umur benda uji. Hasilnya 

menunjukkan bahwa seluruh proses pengujian berada dalam batas kendali mutu, sehingga 

proses perawatan dinilai stabil. Penelitian ini menegaskan pentingnya pelaksanaan 

perawatan beton yang optimal hingga 28 hari agar kekuatan tekan maksimal dapat tercapai. 

 
A B S T R A C T 

Among the various factors that can impact the strength of concrete, the curing method is a 

key factor. This treatment aims to maintain moisture on the concrete surface, allowing the 

hydration process to run optimally. Generally, hydration lasts for 28 days, allowing the 

concrete to reach a strength that meets the established quality standards. However, various 

conditions in the field are one of the factors that prevent curing from being carried out 

perfectly. In this study, the researcher wanted to show how the curing process affects the 

strength of the resulting concrete. The test used concrete samples with curing ages of 7, 14, 

and 28 days, along with cylindrical test objects. The test results showed that the 

compressive strength of the concrete increased with increasing curing age, namely 24.11 

MPa (7 days), 28.42 MPa (14 days), and 32.56 MPa (28 days), meeting the design quality 

of 30 MPa. SQC analysis was carried out using the I diagram and MR diagram for each 

age group of test objects. The results showed that the entire testing process fell within the 

quality control limits, indicating that the curing process was considered stable. This study 

confirms the importance of optimal concrete curing for up to 28 days to achieve maximum 

compressive strength 
 

*Corresponding author: wedabaweswara19@gmail.com 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era perkembangan dunia industri saat ini, dari segi 

manufaktur dapat dikatakan berkembang dengan pesat, 

sehingga menyebabkan tingginya persaingan antar 

perusahaan manufaktur. Perkembangan ini harus selalu 

dilakukan dan ditingkatkan oleh setiap perusahaan 

manufaktur agar produk yang dihasilkan terjaga kualitasnya 

sehingga tidak kalah saing dengan perusahaan 

kompetitornya. Upaya ini mendorong setiap perusahaan 

untuk selalu memperhatikan dan melakukan perbaikan 

terhadap produk yang dihasilkan agar terjaga kualitasnya. 

PT CAW merupakan perusahaan yang bergerak di 

sektor manufaktur, khususnya dalam produksi beton siap 

pakai (ready mix concrete) yang digunakan untuk kebutuhan 

konstruksi. Beton yang dihasilkan perusahaan tersebut 

diproduksi menggunakan batching plant, batching plant 

merupakan fasilitas yang dirancang untuk mencampur 

berbagai bahan bangunan seperti kerikil, pasir, air, serta 

semen dengan proporsi yang tepat sehingga menghasilkan 

mutu yang diinginkan sesuai kebutuhan proyek 

kontruksi[1]. Sama seperti perusahaan manufaktur lainnya, 

kualitas produk menjadi perhatian utama bagi perusahaan 

ini, dikarenakan kualitas dapat mempengaruhi tingkat 

kemajuan dan pertubuhan perusahaan itu sendiri[2]. Agar 
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kualitas suatu produk terjaga diperlukan pengendalian mutu 

untuk mencegah kemungkinan terjadinya kegagalan atau 

cacat produksi[3]. 

Pengendalian mutu tersebut dilakukan dengan 

mengambil sampel beton yang dicetak berbentuk silinder, 

dan diuji dengan menggunakan compression testing 

machine yang bertujuan untuk melihat apakah kualitas atau 

mutu beton sudah sesuai dengan mutu yang direncakan. 

Guna mencapai dan mendekati kualitas atau mutu yang telah 

direncanakan, perlu dilakukan suatu perawatan pada beton 

pasca-pembukaan bekisting[4]. 

Perawatan ini memiliki tujuan untuk mempertahankan 

kadar air di dalam beton agar proses hidrasi dapat 

berlangsung optimal tanpa gangguan akibat penguapan yang 

berlebihan[5]. Perawatan dilakukan dengan cara menjaga 

permukaan beton agar tetap lembab, terjaganya kelembaban 

pada permukaan beton akan membantu beton untuk 

mencegah terjadinya penguapan, sehingga proses hidrasi 

tidak terganggu/terhenti. Proses hidrasi berlangsung kurang 

lebih selama 28 hari agar mencapai kuat tekan yang 

direncanakan[6]. Berbagai kondisi di lapangan sering 

menjadi penyebab kurang optimalnya proses perawatan, 

dengan berbagai faktor seperti keterbatasan waktu, 

ketersediaan air, lokasi proyek, jenis kontruksi, dan alasan 

lainnya. Akibatnya proses perawatan ini seringkali 

terabaikan, terutama target perawatan selama 28 hari tidak 

tercapai. Ketidaksempurnaan dalam proses perawatan beton 

nantinya dapat berpengaruh terhadap hasil uji tekannya, 

mengingat kekuatan tekan beton akan terus meningkat 

seiring waktu selama proses hidrasi berlangsung. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai tren perkembangan 

kekuatan ini sangat krusial, untuk memastikan bahwa 

perawatan yang dilakukan efektif sesuai dengan mutu yang 

direncanakan. 

Sejalan dengan masalah yang terjadi, pada penelitian 

ini peneliti ingin mengetahui dan memperlihatkan 

bagaimana pengaruh perawatan terutama pada proses 

perendaman benda uji terhadap mutu beton. Benda uji yang 

digunakan merupakan benda uji yang telah dirawat secara 

maksimal selama 28 hari, dan sebagai pembanding akan 

dilihat benda uji yang perawatannya belum maksimal yaitu 

selama 7 hari dan 14 hari, untuk melihat perbandingan 

tersebut diperlukan suatu metode analisis yang tepat. 

Metode yang dipilih adalah metode Statistical Quality 

Control (SQC). 

Statistical Quality Control (SQC) adalah pendekatan 

berbasis statistik yang digunakan untuk mengontrol dan 

mengelola proses produksi dalam industri manufaktur. 

Metode ini berfungsi untuk memantau kinerja proses, 

mengidentifikasi penyimpangan, serta meningkatkan 

kualitas produk secara berkelanjutan [2]. Pada laporan ini, 

metode SQC diterapkan untuk menganalisis bagaimana 

pengaruh proses perawatan beton yaitu perendaman benda 

uji terhadap mutu beton yang sudah direncanakan. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 
Penelitian oleh [7] menunjukan bahwa penerapan 

metode Statistical Quality Control efektif dalam 

mengidentifikasi adanya kecacatan produk. Dibantu dengan 

alat pengendalian kualitas lainnya, peneliti menemukan 

adanya cacat sebanyak 343 pcs dari 25.785 pcs yang 

dominan disebabkan oleh kemasukan benda asing, dan 

tingkat kematangan produk. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh [8] 

membuktikan bahwa metode Statistical Quality Control 

dapat membantu perusahaan untuk memonitor bila terdapat 

proses produksi yang tidak terkendali. Pada penelitian 

tersebut peneliti menemukan 3 jenis kecacatan pada produk 

Base Plate R-54. Dilihat dari jumlah produksi sebanyak 

7409 dan jumlah kecacatan sebanyak 2611, peneliti 

menyatakan bahwa proses produksi Base Plate R-54 masih 

berada di luar kendali atau belum stabil. 

A. Pengendalian Kualitas 

Definisi kualitas menurut ISO 8402 adalah sebagai 

kumpulan dari karakteristik produk untuk memuaskan suatu 

kebutuhan yang ditetapkan dengan menunjang 

kemampuannya, dengan kata lain kualitas diartikan dengan 

suatu kepuasan pelanggan dalam pemenuhan kebutuhannya. 

Kualitas dapat diartikan sebagai kondisi fisik, fungsi, 

dan karakteristik sebuah produk yang mampu memenuhi 

kebutuhan serta keinginan pelanggan sebanding dengan nilai 

yang dikeluarkan, sehingga dapat memberikan kepuasan 

bagi setiap individu[9]. Sementara itu, Berdasarkan definisi 

dari American Society for Quality Control (ASQ), “kualitas 

mencakup seluruh fitur dan karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu produk atau jasa, yang menentukan kemampuannya 

dalam memenuhi kebutuhan, baik yang dinyatakan secara 

langsung maupun yang tersirat oleh pengguna”[10]. 

Pengendalian kualitas atau mutu merupakan 

serangkaian teknik dan langkah yang telah direncanakan 

guna menjamin kualitas Produk dan layanan yang memenuhi 

ketentuan standar yang telah ditetapkan serta mampu 

memenuhi harapan dan kepuasan pelanggan, diperlukan 

upaya untuk mencapainya, menjaganya, dan terus 

meningkatkannya secara berkelanjutan[11]. 

Ketidaksesuaian antara produk yang diproduksi dengan 

standar mutu yang berlaku menjadi alasan utama 

diterapkannya sistem pengendalian mutu ini. Oleh karena 

itu, pengendalian mutu menjadi penting untuk memastikan 

bahwa setiap produk memenuhi standar kualitas dan 

ekspektasi konsumen. 

Standar yang ditetapkan oleh perusahaan sudah harus 

sesuai dengan keinginan pelanggan serta memiliki standar 

mutu yang baik. Menurut Assauri[12], pengendalian kualitas 

memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut : 

1. Perusahaan mampu mencapai kualitas produk 

sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

2. Meminimalkan biasa pemeriksaan. 

3. Mengoptimalkan efisiensi agar seluruh biaya 

proses produksi dapat ditekan serendah mungkin. 

4. Menekan pengeluaran dalam proses perancangan 

dan produksi yang menggunakan standar tertentu. 

B. Beton 

Beton umumnya merupakan Kombinasi antara air, 

semen, dan material agregat. Penggunaannya tidak terbatas 

pada elemen struktural saja, tetapi juga dapat diterapkan 

pada bagian non-struktural [13]. Berdasarkan SNI 

2847:2013, “beton adalah hasil pencampuran antara semen 

portland atau jenis semen hidrolik lainnya dengan agregat 

halus, agregat kasar, dan air, serta dapat disertai bahan 
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tambahan, yang secara keseluruhan membentuk suatu massa 

padat”. Setelah mengalami proses pengerasan, campuran ini 

akan memiliki berbagai karakteristik tergantung pada 

metode pembuatan, proporsi campuran, teknik 

pencampuran, metode pengangkutan, pencetakan, 

pemadatan, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi sifat 

beton.[14]. 

Berdasarkan SNI 03-2847-2002, beton diklasifikasikan 

sesuai dengan berat jenisnya menjadi tiga jenis, yakni beton 

ringan (kurang dari 1900 kg/m³), beton normal (antara 

2200–2500 kg/m³), dan beton berat (lebih dari 2500 kg/m³). 

Untuk memperoleh beton segar dengan kualitas baik 

serta memastikan beton yang telah mengeras memiliki mutu 

yang tinggi, diperlukan pemilihan dan pencampuran bahan 

yang tepat. Beton yang berkualitas ditandai oleh kekuatan 

yang tinggi, ketahanan terhadap kondisi lingkungan, serta 

kemampuan menahan penetrasi air. Adapun beberapa 

karakteristik dari beton yang bermutu baik antara lain 

sebagai berikut[15] : 

1. Struktur dan kepadatan beton yang dimiliki optimal 

sehingga dapat menopang beban bangunan agar 

tidak mudah retak. 

2. Kekuatan menjadi standarisasi beton untuk 

bangunan kontruksi. 

3. Tekstur yang dimiliki juga menentukan 

kualitasnya. 

4. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah 

parameter beton, karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi kualitas beton. 

5. Beton yang antar materialnya memiliki daya rekat 

yang baik. 

 

C. Perawatan Beton 

Perawatan beton merupakan salah satu metode yang 

bertujuan untuk mendukung proses hidrasi pada beton [5]. 

Proses perawatan adalah salah satu faktor penting dalam 

menentukan mutu beton, karena dengan dilakukannya 

perawatan maka akan menghasilkan beton yang kedap air. 

Beton yang berpori-pori disebabkan oleh tingginya tingkat 

penguapan, yang terjadi akibat proses hidrasi yang tidak 

sempurna dan akan berdampak pada berkurangnya kekuatan 

beton. Selain menyebabkan hidrasi yang kurang optimal, 

beton yang tidak diperlakukan perawatan dengan baik akan 

mengalami retak, daya rekat agregat yang lemah, serta pori- 

pori yang berlebihan sehingga tidak membentuk massa yang 

padat. Pada umumnya perawatan beton diklasifikasikan 

menjadi dua jenis yaitu metode perlakuan basah dan metode 

Salah satu metode untuk mengetahui mutu beton 

adalah melalui pengujian kuat tekan di laboratorium, yang 

bertujuan memperoleh nilai karakteristik yang 

merepresentasikan kekuatan beton secara keseluruhan. Agar 

nilai tersebut valid dan dapat diterima, maka dimensi benda 

uji harus mengikuti standar yang telah ditetapkan serta 

mengikuti standar internasional yang ditetapkan oleh ASTM 

(American Society for Testing and Materials) dan ketentuan 

nasional seperti SNI. Sesuai dengan ketentuan dalam standar 

ASTM, dalam proses pengujian kuat tekan, digunakan 
 

Gambar 1. Dimensi benda uji 

sampel beton berbentuk silinder berukuran 15 cm × 30 cm, 

sebagaimana ditentukan dalam standar pengujian. 
E. Kekuatan Tekan Beton (fc’) 

Kuat tekan beton menggambarkan sejauh mana beton 

mampu menahan gaya tekan per satuan luas permukaannya. 

Faktor utama yang memengaruhi nilai kuat tekan ini 

meliputi perbandingan campuran antara agregat kasar, 

agregat halus, semen, dan air. Hasil pengujian kuat tekan 

beton tersebut kemudian menjadi acuan dalam mengevaluasi 

dan mengendalikan mutu beton selama proses produksi [17]. 

Kuat tekan beton juga menjadi hal yang digunakan 

untuk mengidentifikasi mutu dari sebuah beton. Kuat tekan 

yang ditargetkan selalu menjadi tolak ukur dalam proses 

pengecoran beton, dengan kata lain kuat tekan yang 

diharapkan menjadi indikator untuk menilai baik atau 

tidaknya campuran beton yang digunakan. 

Compression Testing Machine (CTM) digunakan 

untuk menguji kuat tekan beton, mesin tersebut berfungsi 

untuk mengukur kemampuan beton dalam menahan beban 

tekan hingga mencapai batas kerusakannya. Pemberian 

beban tekan pada pengujian beton dilakukan secara bertahap 

dengan kecepatan pembebanan tertentu. Nilai kuat tekan 

beton dapat dihitung dengan rumus berikut(SNI 1974:2011) 

: 

perlakuan membran. 

Metode perawatan dapat dipilih sesuai dengan kondisi 

elemen struktur yang dirawat. Metode perawatan basah 

dengan  melakukan  perendaman  dalam  air  akan 

𝑓′𝑐 = 
𝑃 

𝐴 

 

F. Statistical Quality Control 

(1) 

menghasilkan kuat tekan beton yang maksimal atau 

tertinggi[16]. Proses perawatan yang tepat akan 

menghasilkan beton yang padat, tahan terhadap abrasi, dan 

lebih tahan lama dibandingkan beton yang tidak mengalami 

proses perawatan. Beton yang tidak dirawat dan dibiarkan di 

udara terbuka akan mengalami perbedaan suhu antara bagian 

luar dan bagian dalam, yang menyebabkan penyusutan yang 

lebih besar dan penurunan kualitas beton. 

 

D. Benda Uji 

SQC merupakan metode pengendalian mutu yang 
difungsikan untuk memantau, mengontrol, mengevaluasi, 

mengelola, serta memperbaiki hasil produksi dengan 

menggunakan pendekatan statistik[17]. SQC merupakan 

suatu alat atau sistem yang dirancang untuk memastikan 

bahwa hasil produksi memiliki standar yang konsisten, 

dengan biaya yang minimal, dan berperan dalam 

mendukung efisiensi perusahaan[18]. Proses pengendalian 

mutu ini dikenal juga dengan istilah pengendalian mutu 

statistik. Statistik sendiri merupakan suatu metode yang 

dapat menjamin mutu dan menyediakan suatu cara untuk 
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melakukan pengambilan sampel produk, pengujian, dan 

penerapan tindakan perbaikan[19]. 

Proses pengaplikasian metode SQC untuk 

pengendalian mutu dilakukan dengan cara menginput data 

kualitas produk ke dalam bagan kendali. Penelitian ini 

menggunakan dua tipe bagan kendali statistik, yakni bagan 

I dan bagan MR, dimana bagan I berfungsi untuk memantau 

variasi antar data pengamatan individu, sedangkan bagan 

MR digunakan untuk memantau perubahan dari satu titik 

data ke titik data berikutnya. I-chart dan MR-chart 

keduanya memiliki batas kendali yaitu batas kendali atas 

(UCL) dan batas kendali bawah (LCL). 

Adapun rumus yang digunakan dalam penerapan SQC 

dapat dijabarkan sebagai berikut[20] : 

 

I-Chart : 

B. Pengolahan Data 
Data yang sudah diperoleh kemudian dihitung nilai 

rata-ratanya serta moving range(MR) untuk melihat 

stabilitas antar sampel. Selanjutnya, dilakukan perhitungan 

batas atas dan batas bawah untuk I-Chart dan Mr-Chart. 

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menyusun 

grafik kendali guna memantau kestabilan proses perawatan 

beton. 

C. Analisis Data 

Setelah grafik kendali diperoleh, analisis dilakukan 

menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC) 

untuk mengevaluasi apakah proses produksi berada dalam 

kondisi stabil secara statistik. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

𝑥̅  = 
𝑛 
𝑖=1 

𝑛 

𝑥̅ 𝑖 
 

𝑅̅  
(2)  

A. Proses Pencetakan Benda Uji 

𝑈𝐶𝐿 = 𝑋̿  + 3 ×  
𝑑2 

𝐿𝐶𝐿 = 𝑋̿  − 3 × 
𝑅̅  

𝑑2 

 

MR-Chart : 

(3) 

(4) 

Proses pengambilan benda uji untuk uji tekan beton 

dalam proyek kontruksi merupakan tahapan yang dilakukan 

guna memastikan kualitas dan kesesuaian beton dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. Di PT CAW proses ini 

diawali dengan mempersiapkan catakan benda uji yang 

sesuai dengan standar yaitu berbentuk silinder dengan 

𝑀𝑅̅𝑖 = |𝑋̿𝑖 − 𝑋̿𝑖−1| (5) ukuran 15 x 30 cm. Cetakan harus dipastikan pada kondisi 

𝑅̅ = 
∑ 𝑀𝑅̅𝑖 
𝑛−1 

𝑈𝐶𝐿 = 𝐷4 × 𝑅̅  

(6) 

(7) 

bersih serta dilapisi dengan minyak solar agar beton dapat 

dilepaskan dengan mudah setelah proses pemadatan. 
Pengambilan sampel beton dilakukan dari adukan 

𝐿𝐶𝐿 = 𝐷3 × 𝑅̅  (8) 

 

Dalam menghitung batas kendali untuk I-Chart dan 
MR-Chart digunakan beberapa faktor, seperti d2, D3, dan D4. 

Berikut ini adalah nilai faktor yang digunakan dalam 

menghitung batas kendali diagram tersebut. 
Tabel 1. Nilai faktor control chart limit 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
A. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dan informasi terkait peneitian ini 

dilakukan melalui observasi langsung dan menggunakan 

arsip data uji tekan pada laboratorium PT CAW. 

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan selama 

melakukan kerja praktik di divisi produksi, khususnya di 

bagian laboratorium PT CAW. Dalam proses pengumpulan 

data, observasi langsung dan wawancara tidak terstruktur 

dilakukan kepada staf teknisi yang bertugas di laboratorium.. 

Data sekunder diperoleh dari arsip data yang dimiliki 

oleh PT CAW. Dokumen sekunder meliputi; data uji kuat 

tekan beton selama bulan januari-februari 2025. Disamping 

itu, dilakukan juga pencarian jurnal dan literature dari 

berbagai sumber untuk melengkapi teori-teori yang 

digunakan. 

beton segar yang telah dihomogenkan, dengan sampel 

diambil dari bagian tengah adukan yang berfungsi untuk 

memastikan representasi yang valid terhadap keseluruhan 

mutu beton. sebelum pengambilan benda uji, dapat 

dilakukan uji slump guna mengevaluasi tingkat workability 

beton dan memastikan kesesuaian dengan spesifikasi desain 

beton. setelah itu, beton segar dituangkan ke dalam cetakan 

dan dipadatkan menggunakan tongkat pemadat yang 

berfungsi untuk menghilangkan udara yang terperangkap 

serta memadatkan beton. Setelah pencetakan selesai, 

dilakukan perawatan tahap awal yaitu pengeringan selama 1 

hari dilokasi proyek. Selanjutnya cetakan beton dilepaskan 

dan dilakukan proses perawatan dengan metode perendaman 

dalam air di laboratorium hingga umur pengujian. Penelitian 

ini menggunakan sampel benda uji yang yang dirawat 

selama 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

 

B. Data Uji Kuat Tekan Beton 

Data hasil pengujian diperoleh melalui proses uji tekan 

yang dilakukan menggunakan compression testing machine 

di laboratorium PT CAW. Pengujian dilakukan pada sampel 

benda uji berumur 7, 14 , dan 28 hari, dengan 6 buah benda 

uji pada masing-masing sampel. 

∑ 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Jurnal Riset dan Aplikasi Teknik Industri, Volume 03 No. 07, Desember 2025 

  

This is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 4.0 International License, which permits unrestricted use, 

distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited.  

 

                            Tabel 2. Data uji tekan beton 

C. Analisis Statistical Quality Control 

Dari hasil uji tekan kekuatan beton, benda uji yang 

telah dirawat selama 28 hari sudah mencapai mutu 100% 

atau mutu yang direncanakan. Benda uji yang dirawat 

selama 7 hari mencapai mutu 75% dan beton yang dirawat 

selama 14 hari mencapai mutu 90%. Metode analisis SQC 

digunakan untuk melihat kinerja proses setiap umur 

perawatan menggunakan pendekatan statistik, pada bagan 

kendali atau control chart terdapat dua batas penting, yaitu 

batas kendali atas dan batas kendali bawah. Kedua batas 

tersebut memiliki fungsi untuk menentukan batas kendali 

mutu setiap benda uji yang dilakukan perawatan. 

a. Peta I dan MR Benda Uji dengan umur 7 Hari 
 

Gambar 3. Grafik I benda uji dengan umur 7 hari 
 

 

Hasil uji kuat tekan pada Tabel 2 dapat divisualisasikan 

dalam bentuk grafik, sebagaimana terlihat pada gambar 2 

berikut. Grafik ini memudahkan kita untuk melihat dan 

memahami perkembangan kekuatan beton dengan lebih 

jelas. 
 

Gambar 2. Grafik rata-rata kuat tekan beton 

 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, kuat tekan 

tertinggi dicapai oleh beton yang dirawat selama 28 hari, 

dengan rata-rata kuat tekan sebesar 33,18 MPa. Sementara 

itu, beton yang menjalani perawatan selama 7 dan 14 hari 

masing-masing hanya mencapai kuat tekan rata-rata sebesar 

24,11 MPa dan 28,59 MPa. Grafik juga menunjukkan 

adanya kecenderungan peningkatan kuat tekan beton seiring 

bertambahnya umur benda uji. Hal ini mengindikasikan 

bahwa proses hidrasi yang berlangsung lebih lama 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kekuatan beton. Hal ini mengindikasi bahwa semakin lama 

proses perawatan (curing) berlangsung, semakin tinggi kuat 

tekan beton yang dihasilkan. 

Berdasarkan I-chart pada gambar 3, benda uji yang 

dilakukan perawatan selama 7 hari belum mencapai mutu 

yang direncanakan, tetapi apabila dianalisis menggunakan 

SQC dapat dilihat bahwa benda uji berumur 7 hari tidak 

terdapat titik yang melewati batas atas dan batas bawah, 

sehingga proses dianggap stabil tanpa adanya penyimpangan 

yang signifikan. 
 

Gambar 4. Garfik MR benda uji dengan umur 7 hari 

 

Berdasarkan MR-chart pada gambar 4, 

memperlihatkan tidak ada terjadinya data yang melebihi 

batas yang telah ditentukan, hal ini menandakan bahwa 

fluktuasi antar pengukuran masih dalam batas wajar. 

MUTU : Fc'30 

 

No 

 

Tanggal Pengukuran 
 

Umur 

(hari) 

Kuat 

Tekan 

(Mpa) 
Di Buat Di Test 

1 23/01/2025 30/01/2025 7 23,37 

2 23/01/2025 30/01/2025 7 23,09 

3 30/01/2025 06/02/2025 7 24,16 

4 30/01/2025 06/02/2025 7 24,96 

5 31/01/2025 07/02/2025 7 24,16 

6 31/01/2025 07/02/2025 7 24,90 

7 15/01/2025 29/01/2025 14 29,14 

8 15/01/2025 29/01/2025 14 28,07 

9 16/01/2025 30/01/2025 14 28,86 

10 16/01/2025 30/01/2025 14 28,07 

11 18/01/2025 01/02/2025 14 29,08 

12 18/01/2025 01/02/2025 14 28,30 

13 07/01/2025 04/02/2025 28 32,73 

14 07/01/2025 04/02/2025 28 33,86 

15 08/01/2025 05/02/2025 28 31,70 

16 08/01/2025 05/02/2025 28 32,84 

17 08/01/2025 05/02/2025 28 31,14 

18 08/01/2025 05/02/2025 28 33,10 
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b. Peta I dan MR Benda Uji dengan umur 14 Hari 

 
Gambar 5. Grafik I benda uji dengan umur 14 hari 

 

Gambar 5 dapat dilihat benda uji yang dirawat selama 

14 hari tidak juga mencapai mutu yang direncanakan, tetapi 

terdapat peningkatan pada nilai kuat tekannya. Pada analisis 

SQC, tidak terdapat data yang melewati batas kendali 

sehingga proses tersebut masih stabil tanpa adanya 

penyimpangan. 
 

Gambar 6. Grafik MR benda uji dengan umur 14 hari 

 

Grafik MR pada gambar 6 memperlihatkan terjadinya 

penurunan drastis yang terjadi pada benda uji 3 dan 4, hal ini 

dapat disebabkan karena data pengukuran yang hampir 

seragam, namun proses tersebut masih dikatakan stabil 

karena masih didalam batas kendali. 

 

c. Peta I dan MR Benda Uji dengan umur 28 Hari 

Berdasarkan gambar 7 dapat dilihat grafik I-chart 

untuk benda uji dengan perawatan selama 28 hari telah 

memenuhi mutu yang direncanakan. Dianalisis dengan 

metode SQC, tidak terdapat data yang melewati batas 

kendali, sehingga proses dianggap stabil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik I benda uji dengan umur 28 hari 

 
Gambar 8. Grafik MR benda uji dengan umur 28 hari 

 

Gambar 8 menyatakan grafik MR-chart benda uji 

berumur 28 hari, tidak terdapat kenaikan dan penurunan 

yang terindikasi extreme dan semua titik masih dalam batas 

kendali. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara menyeluruh, 

benda uji yang mendapatkan perawatan pada usia 7, 14, dan 

28 hari dilihat melalui analisis SQC tidak terdapat nilai 

benda uji yang melewati batas kendali, hal ini dapat 

dikatakan semua proses perawatan masih dalam proses yang 

terkendali atau stabil. 

V. KESIMPULAN 
 

Setelah dilakukan serangkaian pengujian dan analisis, 

diperoleh kesimpulan bahwa beton yang diberikan 

perawatan secara maksimal selama 28 hari menunjukan 

hasil yang sesuai dengan kualitas atau mutu yang sudah 

ditetapkan, nilai kuat tekan yang dihasilkan sebesar 32,56 

MPa. Nilai ini merupakan nilai tertinggi dibandingkan 

dengan sampel benda uji lainnya. Sementara itu, beton yang 

dilakukan perawatan selama 7 hari dan 14 hari menghasilkan 

kuat tekan yang masih dibawah nilai standar atau mutu yang 

sudah ditetapkan yaitu sebesar 24,11 MPa untuk nilai kuat 

tekan beton yang dirawat selamat 7 hari, sedangkan untuk 

beton yang mengalami perawatan selama 14 hari, nilai kuat 

tekannya mencapai 28,42 MPa. 

Perbandingan kuat tekan terjadi pada masing masing 

benda uji yang dirawat. Dapat kita lihat benda uji yang 

dilakukan perawatan selama 28 hari mampu mencapai 100% 

dari mutu yang telah ditetapkan, sedangkan untuk benda uji 

yang diberikan perawatan selama 7 hari dan 14 hari hanya 

mampu mencapai mutu 70% dan 90% secara berurut 

terhadap mutu yang telah ditetapkan. Namun dari 

perbandingan tersebut dapat terlihat bahwa adanya 

peningkatan nilai kuat tekan yang signifikan seiring 

bertambahnya atau lamanya waktu yang diberikan untuk 

melakukan perawatan. 
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Melalui analisis yang dilakukan menggunakan metode 

SQC, didapatkan grafik atau hasil statistik yang menunjukan 

selama periode perawatan 7, 14, dan 28 hari, seluruh data 

hasil pengujian berada dalam batas kendali. Hal ini 

mengindikasikan bahwa proses perawatan berlangsung 

dengan stabil dan terkendali. 
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